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ABSTRAK. Mean Length Utterance (MLU) adalah metode yang digunakan dalam linguistik 
dan psikolinguistik untuk mengukur perkembangan bahasa, khususnya  pada anak-anak. 
MLU dihitung dengan cara menentukan rata-rata  panjang ucapan (utterance) yang 
dihasilkan oleh seorang anak dalam  sampel bahasa. Panjang ucapan diukur berdasarkan 
jumlah morfem (unit terkecil yang memiliki makna) atau kata dalam setiap kalimat. 
Puppet doll digunakan sebagai media pembelajaran bahasa anak. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui efektivitas puppet doll terhadap Mean Length Utterance (MLU) pada 
anak dengan gangguan bahasa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
desain penelitian pretest-posttest design. Hasil analisis data menunjukan terdapat 
efektivitas puppet doll terhadap MLU pada anak dengan gangguan bahasa dengan 
terdapatnya peningkatan yang signifikan pada rata-rata hasil skor MLU anak dari 2,173 
menjadi 3,953. Hasil Uji T Berpasangan (Paired Sample t-Test) terhadap nilai pretest dan 
posttest MLU pada anak dengan gangguan bahasa menunjukan nilai P value 0.000. Data 
tersebut menunjukkan bahwa P < 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat efektivitas 
puppet doll terhadap Mean Length Utterance (MLU) pada anak dengan gangguan bahasa 
di PLDPI Surakarta.  

Kata Kunci :  Mean Length Utterance (MLU); Puppet Doll; Anak dengan Gangguan Bahasa 

ABSTRACT. Mean Length of Utterance (MLU) methods used in linguistics and 
psycholinguistics to measure language development, particularly in children. MLU is 
calculated by determining the average length of utterances produced by a child in a 
language sample. Utterance length is measured based on the number of morphemes (the 
smallest unit of meaning) or words in each sentence. Puppet dolls can be used for children's 
language learning. The purpose of study to determine the effectiveness of puppet dolls on 
Mean Length of Utterance (MLU) in children with language disorders. This type of research 
is experimental with a pretest-posttest research design. The results of data analysis in this 
study indicate that there is an effectiveness of puppet dolls on MLU in children with 
language disorders, as shown by a significant increase in the average MLU score of children 
from 2.173 to 3.953. The results of the Paired Sample T-Test on the pretest and posttest 
values of the MLU in children with language disorders showed a P value of 0.000. This data 
indicates that P < 0.05, so it can be concluded that there is an effectiveness of puppet dolls 
on Mean Length of Utterance (MLU) in children with language disorders at PLDPI 
Surakarta. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu aspek dalam peningkatan pendidikan di Indonesia adalah peningkatan 

keterampilan komunikasi [1]. Komunikasi memainkan peran penting dalam 

pembelajaran. Komunikasi berguna sebagai perbaikan kualitas pendidikan [2]. 

Komunikasi digunakan sebagai media dalam penyampaian keinginan, ungkapan 

perasaan, dan alat sosialisasi anak. Komunikasi seorang anak telah dimulai sejak 

didalam kandungan, yaitu komunikasi dengan ibu. Hubungan komunikasi yang baik 

akan menimbulkan ketenangan, kegembiraan, kesepakatan, dan keamanan psikologis 

seorang anak [3]. Perkembangan bahasa anak pada level morfologi meliputi struktur, 

bentuk, dan klasifikasi bahasa. Morfologi berfokus pada analisis morfem, satuan 

gramatikal atau leksikal yang memiliki arti atau fungsi. Morfologi mempelajari 

bagaimana morfem dibentuk menjadi kata [4]. Pengukuran morfologi atau jumlah 

elemen yang diucapkan seorang anak yang mengandung arti diukur dengan Mean 

Length Utterance (MLU). MLU adalah ukuran kuantitatif dalam psikolinguistik yang 

dihitung dengan cara mencari rata-rata jumlah morfem dalam tiap ujaran yang 

diucapkan seorang anak. MLU juga digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui 

apakah kemampuan bahasa anak sesuai dengan tahap tumbuh kembang atau milestone 

bahasa [5].  

Menurut Brookes Mean Length of Utterance (MLU) adalah metode untuk 

mengetahui norma perkembangan bahasa anak dalam linguistik dan psikolinguistik. 

MLU dihitung dengan cara menentukan rata-rata panjang ucapan (utterance) yang 

diproduksi anak pada pengambilan sampel bahasa. Panjang ucapan diukur berdasarkan 

jumlah morfem (unit terkecil yang memiliki makna) atau kata dalam setiap kalimat. 

MLU digunakan sebagai indikator perkembangan sintaksis dan kompleksitas bahasa 

anak [6]. Keterampilan berbahasa anak normal tentunya akan berbeda dengan anak 

gangguan bahasa [7]. Anak dengan gangguan bahasa memiliki perkembangan yang 

terlambat dan memerlukan penanganan lebih serius dibanding anak normal [8]. Anak 

dengan gangguan bahasa akan kesulitan dalam mempelajari dan memahami 

pembelajaran bahasa [9].  

Dukungan visual atau visual support diperlukan untuk membantu anak dalam 

mempelajari bahasa. Visual support adalah alat pembelajaran yang digunakan untuk 

membantu anak memahami bahasa dan memaksimalkan kosakata anak [10]. Visual 

support dalam pembelajaran bahasa, terutama pada anak dapat berupa aplikasi digital, 

permainan edukatif, video interaktif, dan media digitalisasi. Visual support memberikan 

manfaat dalam peningkatan keterampilan bahasa, terutama pada anak usia dini pada 

awal perkembangan kognisi serta kemampuan bahasa [11]. Adanya media dalam 

pembelajaran bahasa terbukti efektif dalam peningkatan kosakata anak [12]. Salah satu 

bentuk visual support adalah puppet doll.  

Berbeda dengan temuan riset terdahulu oleh Khoir & Aminatuzzuriah dengan 

hasil menunjukan adanya media interaktif dan alat bantu pembelajaran dapat 

meningkatkan kosakata anak. Penelitian terdahulu menggunakan metode studi literatur 

sehingga belum diketahui secara pasti skor peningkatan hasil media interaktif dalam 

pembelajaran bahasa dan kosakata anak. Perlu ditegaskan bahwa esensi  pemberian 
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skor tersebut untuk mengevaluasi efektivitas media interaktif sebagai sebuah intervensi 

pembelajaran, khususnya dalam peningkatan kemampuan berbahasa dan penguasaan 

leksikon anak. Pada penelitian terdahulu juga tidak menggunakan media pembelajaran 

puppet doll sebagai instrumen intervensi dalam meningkatkan kosakata anak, padahal 

pada hakikatnya puppet doll adalah media bermain dan belajar yang bermanfaat, mudah 

digunakan oleh anak, membantu anak untuk lebih memperhatikan cerita, meningkatkan 

bicara anak, dan menambah kosakata anak.. Puppet doll juga bermanfaat untuk 

mengembangkan kognitif dan imajinasi anak [13].  

Meskipun berbagai penelitian menunjukan efektivitas menunjukan efektivitas 

media visual dalam pembelajaran bahasa anak, kajian empiris yang menguji pengaruh 

puppet doll terhadap perkembangan sintaksis anak dengan gangguan bahasa 

menggunakan indikator Mean Length Utterance (MLU) masih terbatas. Maka dari itu 

penelitian ini hadir untuk menjawab tantangan dan gap penelitian penggunaan puppet 

doll sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kosakata anak yang diukur dalam 

Mean Length Utterance (MLU) dengan didasari oleh skor sebelum intervensi dan setelah 

intervensi puppet doll.  

Didukung dengan kajian terdahulu dari Sih Jami Rahayu, puppet doll memiliki 

dampak positif untuk membantu anak dalam pembelajaran bahasa. Terbukti anak 

mampu mengucapkan jumlah kata yang lebih banyak apabila puppet doll digunakan 

dalam media pembelajaran di sekolah [14]. Puppet doll adalah figur artifisial berbentuk 

manusia atau hewan yang dimanipulasi atau dikendalikan oleh seseorang menggunakan 

tangan. Puppet doll menarik perhatian anak untuk bercerita dan menyimak cerita. 

Penggunaan puppet doll menstimulus kemampuan otak anak dan mengasah imajinasi 

bercerita dalam pembelajaran bahasa [15].  

Data pra-penelitian diketahui bahwa terdapat 15 anak dengan gangguan bahasa 

di PLDPI Surakarta. Data tersebut didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan 

asesmen yang dilakukan oleh peneliti serta kesesuian pada karakteristik anak dengan 

gangguan bahasa yang memiliki ciri defisit dalam memahami, menggunakan, 

menyesuaikan bahasa, kesalahan penggunaan stuktur kalimat, kesulitan memahami 

atau menghasilkan bunyi bahasa, dan kesulitan kemampuan pragmatik [16].  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas puppet doll terhadap Mean Length Utterance (MLU) pada anak dengan 

gangguan bahasa di PLDPI Surakarta. Studi ini memberikan pengembangan wawasan 

keilmuan pada dunia pendidikan dan terapi wicara terhadap riset mengenai solusi 

permasalahan pembelajaran pada anak dengan gangguan bahasa dan memberikan 

kontribusi terhadap pengetahuan serta bahan pertimbangan dalam pengambilan 

intervensi pada anak dengan gangguan bahasa melalui penggunaan puppet doll sebagai 

media pembelajaran dan terapi. 

METODE  

Penelitian ini diimplementasikan dengan pendekatan pretest-posttest design. 

Peneliti mengukur hasil sebelum dan sesudah adanya perlakuan pada satu kelompok. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah anak yang mengalami gangguan bahasa di PLDPI 

Surakarta dengan sampel penelitian berjumlah 15 anak. Pengambilan data penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2025. Teknik sampling dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Pada penelitian ini terdapat kriteria inklusi yang harus 

dipenuhi oleh responden penelitian. Adapun kriteria tersebut  berupa: responden 

mengalami gangguan bahasa, responden berusia 3-6 tahun, responden dapat 

berkomunikasi dengan orang lain. Penelitian ini juga menerapkan kriteria eksklusi. 

Kriteria eksklusi adalah karakteristik atau daftar kondisi yang menyebabkan seseorang 

tidak memenuhi syarat dalam penelitian. Kriteria eksklusi yang ditetapkan pada 

penelitian ini yaitu: responden dalam keadaan sakit dan responden tidak hadir saat 

penelitian dilakukan. 

Peneliti menggunakan puppet doll sebagai media intervensi dan language 

sampling. Language sampling berguna untuk mencatat hasil ujaran anak yang kemudian 

dilakukan analisis Mean Length Utterance (MLU) dengan cara membagi jumlah morfem 

yang diucapkan anak dengan total jumlah ujaran anak. Teknik uji normalitas data 

menggunakan teknik Shapiro-Wilk sedangkan uji hipotesis diaplikasikan dengan Uji T 

berpasangan atau Paired Sample t-Test.  

 

 
 Gambar 1. Desain Penelitian 

O1 = Skor sebelum intervensi puppet doll (pretest) 

X  = Intervensi puppet doll 

O2 = Skor setelah intervensi puppet doll (posttest) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui efektivitas puppet doll terhadap Mean 

Length Utterance (MLU) pada anak dengan gangguan bahasa. Pengambilan ujaran 

dituliskan dalam language sampling yang kemudian peneliti melakukan analisis MLU. 

Analisis data penelitian diolah dengan program Statistical Package for the Social Science 

(SPSS) dengan hasil dibawah ini:  
Tabel 1. Hasil Mean Length Utterance (MLU) Anak Dengan Gangguan Bahasa Sebelum dan Setelah 

Intervensi dengan Puppet Doll 

 

 

 

Data tabel 1. menunjukan bahwa hasil Mean Length Utterance (MLU) anak 

dengan gangguan bahasa sebelum dan setelah intervensi dengan Puppet Doll sebanyak 

15 anak didapat nilai rata-rata sebelum dilakukan intervensi 2,173 dan setelah 

dilakukan intervensi 3,953. Skor minimum sebelum dan setelah dilakukan intervensi 

adalah 1,0. Skor maximum sebelum dilakukan intervensi adalah 4,5 dan terdapat 

peningkatan skor maximum setelah dilakukan intervensi yaitu 6,3. 

 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretes 15 1,0 4,5 2,173 ,9468 
Postes 15 1,0 6,3 3,953 1,6318 

O1 X O2 



Aulia Putri Setiyani1, Virginia Hanandita2,  dan Dodiet Aditya Setyawan3 

502  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1903 

 

  

 

 

 

Data dari tabel 2. menunjukkan bahwa hasil uji normalitas menggunakan metode 

Shapiro-Wilk diketahui hasil nilai pretest 0,162 dan posttest 0,138. Data tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi P lebih besar daripada 0,05 (P > 0.05). Dapat 

disimpulkan bahawa data nilai pretes dan postes berdistribusi normal, maka dari itu 

dilakukan uji statistik dengan menggunakan Uji T Berpasangan (Paired Sample t-Test).  
Tabel 3. Hasil Uji T Berpasangan  

(Paired Sample t-Test) Nilai Pretest dan Posttest  

Variabel Mean Standar Deviasi IK 95% Nilai P 
Pretes 2,173 0,9468   

   -2,2560 s.d. -1,3040 0,000 
Posttes 3,953 1,6318   

Hasil Uji T Berpasangan (Paired Sample t-Test) terhadap nilai pretest dan posttest 

Mean Length Utterance (MLU) pada anak dengan gangguan bahasa menunjukan nilai P 

value 0.000. Data tersebut menunjukkan bahwa P < 0,05 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan terdapat efektivitas puppet doll terhadap Mean Length Utterance (MLU) 

pada anak dengan gangguan bahasa sesuai dengan Hipotesis Alternatif penelitian. Hal 

ini didukung oleh Setyawan, H0 ditolak dan Ha diterima apabila dalam Uji T 

Berpasangan (Paired Sample t-Test) nilai signifikansi P < 0,05 [17]. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Khoir et. al.(2024), adanya penggunaan media pembelajaran dalam 

penanganan dan intervensi pembelajaran serta pemerolehan bahasa, terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan kosakata anak [12].  

MLU merupakan indikator kunci dalam mengevaluasi perkembangan bahasa, 

keterampilan komunikasi anak, dan kosakata anak. Anak berbicara dimulai dari 

menguasai kata tunggal, kemudian frasa dua kata, berkembang menjadi frase tiga kata, 

sampai mereka dapat membuat kalimat yang lengkap secara struktur (agent-action-

object-location). Untuk memahami perkembangan dan kemampuan bahasa pada anak, 

rata-rata panjang pengucapan kata (MLU) merupakan norma krusial. Didukung oleh 

penelitian Rahmaningtyas dan Pratomo MLU menjadi elemen penting dalam menilai 

perkembangan bahasa anak secara keseluruhan [18].  

MLU digunakan sebagai standar norma untuk mengevaluasi hasil linguistik dan 

kemampuan bahasa anak [19]. Hasil penelitian menunjukan peningkatan skor rata-rata 

pada anak dengan gangguan bahasa setelah dilakukan intervensi puppet doll. Dari hasil 

penelitian, diketahui bahwa intervensi dengan puppet doll efektif untuk meningkatkan 

kosakata anak. Terdapat peningkatan skor hasil posttest dengan nilai tertinggi dari 4,5 

menjadi 6,3 MLU. Interpretasi pada Teori Brown tahap VI MLU yaitu usia 47 bulan atau 

empat tahun, standar MLU normal berada pada skor 4.5 MLU, dengan demikian 

diketahui bahwa anak dengan peningkatan nilai posttest tertinggi mengalami 

peningkatan skor hasil MLU diatas usianya [20]. Terdapatnya peningkatan skor MLU 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Pretes ,915 15 ,162 
Posttes ,911 15 ,138 
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anak menunjukkan bahwa adanya penambahan panjang ujaran atau MLU dan kosakata 

anak setelah dilakukan intervensi puppet doll.  

Didukung oleh penelitian Khasanah, Puppet doll dalam media cerita digunakan 

sebagai media alternatif untuk kegiatan pembelajaran materi cerita atau dongeng guna 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Puppet doll adalah media yang 

menggunakan boneka tangan sebagai alat untuk mendukung pembelajaran. Puppet doll  

dipilih karena lebih praktis, tidak memerlukan banyak ruang dan waktu. Puppet doll 

membantu anak untuk lebih memperhatikan isi cerita. Puppet doll memberikan dampak 

positif seperti meningkatkan kemampuan berbicara anak, menambah kosakata, 

kemampuan menyusun kalimat, memahami apa yang diceritakan dengan lebih cepat, 

dan lain sebagainya. Bahkan puppet doll dapat mendorong tumbuhnya fantasi dan 

imajinasi anak. Hal ini mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan 

agar anak mampu mendengar, menyimak, berbicara, dan berkomunikasi dengan baik 

[21].   

Puppet doll digunakan untuk berbagai tujuan dalam konteks pendidikan. Puppet 

doll memiliki fungsi edukatif. Puppet doll dijadikan media terapi pada anak special needs 

atau penyandang disabilitas. Puppet doll membangun harga diri, mendorong regulasi 

emosi, menyediakan pengganti visual untuk defisit verbal ,dan pengganti tekstual untuk 

gangguan penglihatan, Puppet doll juga digunakan untuk menulis naskah, membuat 

latar, dan menampilkan drama, dan menjadi bagian dari pendidikan seni. Guru atau 

terapis dapat menggunakan Puppet doll untuk mengajukan pertanyaan kepada anak-

anak dan mendiskusikan pertanyaan tersebut dengan mereka. Puppet doll digunakan 

untuk media bermain secara spontan karena puppet doll dapat menjadi teman baik bagi 

anak-anak. Puppet doll dapat mendemonstrasikan gerakan mulut saat sesi terapi oleh 

terapis wicara[22]. Penggunaan puppet doll dalam pendidikan telah terbukti efektif, 

terutama untuk anak-anak usia dini. Puppet doll digunakan untuk melatih ekspresi anak 

dalam pengungkapan ide secara terstruktur dengan meniru dialog boneka. Puppet doll 

memiliki manfaat dalam mengembangkan kognitif dan imajinasi anak karena dengan 

menggunakan puppet doll anak lebih mudah memahami alur  cerita lewat visualisasi 

gerakan boneka [23]. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa puppet doll merupakan alat terapi dan 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan Mean Length Utterance (MLU) pada anak 

dengan gangguan bahasa. Penelitian ini mengkaji kebaharuan atau novelty puppet doll 

sebagai alat terapi dan media pembelajaran yang serbaguna serta efektif untuk berbagai 

tujuan, mulai dari pendidikan, terapi, hingga hiburan. Karakter yang menarik dan 

interaktif membuat anak mudah memahami pesan jika puppet doll digunakan. Puppet doll 

juga membuat proses pembelajaran lebih atraktif serta mudah dipahami anak yang 

mengalami gangguan bahasa. 

KESIMPULAN  

Data penelitian menginterpretasikan bahwa P < 0,05. Dari data hasil penelitian 

dapat dilakukan penarikan kesimpulan bahwa terdapat efektivitas puppet doll terhadap 
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Mean Length Utterance (MLU) pada anak dengan gangguan bahasa. Rancangan penelitian 

ini diimplementasikan dengan pendekatan pretest-posttest design, sehingga tidak 

memiliki control group untuk membandingkan antara sampel yang mendapat perlakuan 

dan tidak mendapat perlakuan. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

control grup sebagai baseline dan tolak ukur untuk membandingkan kelompok yang 

mendapat intervensi puppet doll dan kelompok yang tidak dapat intervensi puppet doll. 
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Dengan memanjatkan syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayahnya, 
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